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ABSTRAK

Pembaharuan kurikulum Program Stud‘ Pendidikan Ekonomi Jurusan Ekonomi
Pembangunan FE UM vyang diterapkan sejak tahun akademik 2004/2005
memberikan target penguasaan kompetensi atau kecakapan hidup (life skills) bagi
mahasiswa. Namun kegiatan pembelajaran di kelas masih belum mengacu tuntutan
tersebut. Tujuan penelitian ini adalah uniuk (1) menganalisis aktivitas belajar
mahasiswa selama berlangsungnya pembelajaran model pemaduan problem-based
learning dan cooperative learning tipe jigsaw dan sistem penileian berbasis /ife skills
mata kuliah Ekonomi Sumber Daya Manusia; (2) menganalisis prestasi belajar siswa
yang mengalami pembelajaran  model pernaduan problem-based learning dan
cooperative learning tipe jigsaw; (3) raenganalisis penerapan pembelajaran  model
pemaduan problem-based learning dan cooperative learning tipe jigsaw yang dapat
meningkatkan aktifitas dan prestasi beiajar peserta mata kuliah Ekonomi Sumber
Daya Manusia.

Subjek penelitian dalam Penelitian Tindakan Kelas ini adalah mahasiswa
Prodi Pendidikan Ekonomi peserta mata kuliah Ekonomi Sumberdaya Manusia. PTK
ini dirancang untuk menguii keefektifan penerapan problem based learning dan
cooperative learning tipe jigsaw paca mata kuliah Ekonomi Sumberdaya Manusia.
PTK dilakukan dalam dua siklus yang terdiri dari tahap-tahap perencanaan tindakan,
pelaksanaan tindakan, observa.i, dan refleksi. Analisis data dalam penelitian ini
dilakukan dengan telaah scemua data yang diperoleh melalui: kategori data,
validitas data, dan interpretasi data.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa aktivitas belajar dan Prestasi belajar
mahasisawa Jurusan Ekonomi Pembangunan pada mata kuliah Ekonomi Sumber
Daya Manusia semester Gasal 2006/2007 selama penerapan pembelajaran Mode]
Pemaduan Problem-Based Learning dan Cooperative Learning Tipe Jigsaw dapat
meningkat antara siklus I daa siklus II.

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat dikemukakan rekomendasi bagi Jurusan
Ekonomi Pembangunan FE /M yaita sesuai dengan tuntutan kurikulum Jurusan
yang berbasis kompetensi maka bagi seluruh dosen Jurusan Ekonomi Pembangunan
diharapkan dapat mencoba model inovatif lainnya atau menggunakan model
pembelajaran berbasis /ife siills (social skills dan academic skills) ini digunakan
dalam pembelajarannya di kelas. Khususnya dosen-dosen kelompok matakuliah
keahlian berkarya diharapkan menggunakan model-model pembelajaran yang
inovatif dan kreatif atau istilah yang lebih populer PAKEM (pembelajaran aktif
kreatif efektif dan menyenangkan) atau ‘AJEL (active joyful effective learning) yang
dapat dititu mahasiswanya sehingga motivasi dan prestasi belajamya meningkat
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Peneiitian

Pembaharuan kurikulum Program Studi Pendidikan Ekonomi Jurusan
Ekonomi Pembangunan FE UM yang diterapkan sejak tahun akademik 2004/2005
memberikan target penguasaan kompetensi atau kecakapan hidup (life skills) bagi
mahasiswa. Terdapat empat kecakapan hidup yang diharapkan dikembangkan
pada proses pembelajaran dan dikuasai oleh mahasiswa. Keempat kecakapan
tersebut meliputi: kecakapan akaderaik, sosial, personal, dan vokasional. Tuntutan
kecakapan hidup (life skills) yang menjadi tanggung jawab dari mata kuliah
Ekonomi Sumberdaya Manusia meliputi: kecakapan akademik, sosial, dan
interpersonal. Sedangkan kecakapan vokasional relatif bukan menjadi target dan
tanggung jawab utama dari mate kuliah ini. Terkait dengan tanggung jawab
penguasaan kecakapan hidup, maka penggunaan model melalui pemaduan
pembelajaran berbasis perrnasalahan (problem-based learning) dan pembelajaran
kooperatif (cooperative learning) dipandang relevan untuk pencapaian kctiga
kecakapan hidup tersebut. Karakteristtk pembelajaran Ekonomi SDM
menghendaki pemahamen tidak hanya pada persoalan-persoalan substansi atau
muatan akademik semata, namun juga beban untuk membangun kemampuan
interaksi sosial dari mahasiswa. Secara kontekstual, permasalahan pembelajaran
Ekonomi SDM sangat deka;t dengan realitas persoalan-persoalan yang terjadi di
masyarakat. Pembelajaran berbasis permasalahan menjadikan mahasiswa tidak
kehilangan konteks realitas yang mereka hadapi. Pembelajaran demikian
berkeinginan untuk membangun kebermanfaatan hasil pembelajaran. Sementara
~ itu, teknik pembelajaran kooperatif d'imaksudkan untuk mendukung efektivitas
isiensi hasil belajar bagi mahasiswa dan saling memberikan penguatan pada
ahasiswa. Pembelajaran kooperatif bertumpu kepada pandangan untuk

dikan mahasiswa sebagai pembelajar yang mampu untuk menularkan hasil
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dipelajarinya (melalui model jigsaw). Keahlian dalam memadukan kedua model

pembelajaran tersebut menjadi potensi yang besar untuk melangsungkan proses

pembelajarannya.

Locke (2002) mengkaji proses pembelajaran baik secara induktif maupun

deduktif yang secara ringkas disajikan sebagaimana gambar berikut ini:

Kaidah-
kaidah

Konsep, generalisasi

ktif

3}

Ind

Kasus-kasus, realitas
Fakta-
fakta

Siklus Pendekatan Pembelajaran (Djatmika, 2003)

Pada gambar di atas, siklus proses pembelajaran tidaklah berhenti dalam
setengah putaran ataupun satu putaran, namun dapat berlangsung secara sirkular
terus menerus. Berputar dari pendekatan induktif ke pendekatan deduktif, kembali
ke pendekatan induktif, dan seterusnya.

Kedua pendekatan tersebut (induktif-deduktif) kiranya sejalan dengan
tuntutan penguasaan kompetensi pada kurikulum baru yang berbasis kompetensi
maupun bagi pengembangan pendidikan kecakapan hidup anak didik. Dari sisi
tuntutan kompetensi kurikulum tersebut, maka pendekatan induktif bermanfaat
untuk kepentingan pengembangan penajaman keahlian berpikir analitis kritis,
memahami fakta, mengintegrasikan pengetahuan yang dimiliki untuk
memformulasikan konsep dan menarik generalisasi berupa kadiah-kaidah.
Sedangkan pendekatan deduktif bermanfaat untuk kelanjutan implementasi dari
kaidah-kaidah yang telah dirumuskan. Tuntutan kompetensi berupa kemampuan

untuk menerapkan dalam situasi dan konteks tertentu.

e



Dari sisi implementasi pendidikan kecakapan hidup, maka pendekatan
induktif akan bermanfaat untuk mengembangkan kecakapan personal, kecakapan
sosial dan kecakapan akademik. Dengan pendekatan ini, maka sentuhan pada
kecakapan vokasional relatif sangat kecil. Dari pandangan Kayes (2002) hal
demikian karena dalam proses pembelajaran akan terdapat interaksi individu
sebagai makhluk personal dan sosial. Sedangkan pendekatan deduktif akan
bermanfaat untuk mengembangkan kecakapan personal, kecakapan sosial, dan

kecakapan vokasional. Pendekatan deduktif akan memberikan muatan praktis

yang sangat kuat sehingga menjadi dasar yang kuat terutama bagi pengembangan

kecakapan vokasional.
Mahasiswa dikatakan kompeten bila mahasiswa tersebut memiliki
pengetahuan, ketrampilan, dan nilai dasar untuk melakukan sesuatu. Kompetensi
K yang telah dimiliki mahasiswa tersebut sangat berguna untuk menghadapi hidup
di masa mendatang sehingga mahasiswa yang kompeten berarti mahasiswa
tersebut telah memiliki kandungan life skills (academic skills, self awareness

skills, rational thinking skills, dan vocational skills). Kurikulum 2002 menuntut

perubahan strategi pembelajaran dan sistem penilaiannya. Pendekatan & metode
pembelajaran harus beragam & bersifat kontekstual dan sistem penilaiannya
berorientasi pada kompetensi hasil belajar & indikatornya yang dilakukan
‘v, berdasarkan kegiatan nenileian di kelas, menekankan proses dan hasil belajar serta
berkelanjutan & komprehensif.

Berdasarkan anal'sis Instrumen Kinerja Dosen yang dilakukan fihak
Fakultas antara lain ditemukan bahwa para dosen masih kurang dalam ragam
metode mengajar, kuranznya pemehaman terhadap reorientasi pembelajaran untuk
life skills, kurangnya penggunaan dosen dalam memanfaatkan lingkungan sebagai
media pembelajaran, kurangnya penggunaan dosen dalam cara menilai proses dan

hasil belajar berbasis kelas atau life skills .
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. Rumusan Masalah:

Rumusan masalah dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:
Bagaimanakah aktivitas belajar mahasiswa selama berlangsungnya
pembelajaran model pemaduan problem-bused learning dan cooperative
learning tipe jigsaw dan sistem penilaian berbasis life skills mata kuliah
Ekonomi Sumber Daya Manusia ?

Bagaimanakah prestasi belajar siswa yang mengalami pembelajaran model
pemaduan problem-based learning dan cooperative learning tipe jigsaw?
Apakah penerapan pembelajaran model pemaduan problem-based learning
dan cooperctive learning tipe jigsaw dapat meningkatkan aktifitas dan prestasi

belajar peserta mata kuliah Ekonomi Sumber Daya Manusia?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian tindakan

kelas ini adalah:

Menganalisis ~ aktivitas  belajar mahasiswa selama  berlangsungnya
pembelajaran model pemaduan problem-based learning dan cooperative
learning tipe jigsaw dan sistem penilaian berbasis /ife skills mata kuliah

Ekonomi Sumber Daya Manusia.

Meuganalisis prestasi belajar siswa yang mengalami pembelajaran model
pernaduan problem-based learning dan cooperative learning tipe jigsaw.
Menganalisis penerapan pembelajaran model pemaduan problem-based
learning dan cocperative learning tipe jigsaw dapat meningkatkan aktifitas

dan prestasi belajar peserta mata kuliah Ekonomi Sumber Daya Manusia.

- D. Manfaat Penelitian:

- dosen:
1) Adanya kesempatan menguji coba inovasi pembelajaran yaitu

pemaduan problem-based learning dan cooperative learning serta



Pembelajarannya
3) Adanya kesempatan yang lebih banyak dan mendalam untuk
memperbaiki hasil inovasinya.
- mahasiswa:
1) Memperoleh informasi langsung dari penerapan inovasi
pembelajaran pemaduan problem-based learning dan cooperative
learning serta sistem penilaian berbasis life skills.

2) memperoleh inspirasi untuk lebih kreatif dalam mengembangkan

model pembelajaran.

- program studi:
1) Adanya kesempatan mengembangkan dan menerapkan hasil kajian
teori yang telah dilakukan oleh staf akademiknya.
2) Meningkatkan budaya kerjasama antar lembaga atau unit terkait

(program studi, Fakultas, dan Lembaga Penelitian) dalam rangka

peningkatan efektivitas dan efisiensi program.

E. Hipotesis Tindakan

Hipotesis tindakan dalam penelitian tindakan kelas ini adalah “bila model
pemaduan problem-based learning dan cooperative learning tipe jigsaw dan
sistem penilaian berbasis /ife skills diterapkan dalam mata kuliah Ekonomi
Sumber Daya Manusia maka motivasi dan prestasi akademik mahasiswa

meningkat”



